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pada tingkat 3 merupakan data pengukran untuk data kinerja periode 

sebelumnya. 

• Score, 

Hasil dari pengukuran dari data aktual yang dibandingkan dengan tingkat 

kinerja yang paling mendekati. Score menunjukakn kinerja KPI yang 

diukur sesuai dengan metrik standar yang digunakan yaitu dari 1 sampai 

dengan 10. 

• Weight, 

Menyatakan bobot dari KPI yang hendak diukur. Pada sub bab 

sebelumnya telah dibahas pembobotan kinerja dengan menggunakan AHP. 

Nilai bobot ini diperoleh dari hasil pengolahan AHP tersebut. 

• Value, 

Menyatakan hasil perkalian dari skor kinerja untuk KPI yang ada dengan 

bobot KPI-nya. 

• Performance indicator, 

Menyatakan jumlah value dari semua KPI yang telah diukur. Pada 

performance indicator ini akan dilakukan perbandingan kinerja periode 

sebelumnya dengan periode pengukuran yang dinyatakan dengan indeks. 

Bila indeks menunjukkan nilai lebih besar dari 1 berarti kinerja periode 

pengukuran lebih baik kinerjanya dibanding dengan kinerja periode 

sebelumnya. Bila nilai indeks lebih kecil dari 1, maka menunjukkan 

sebaliknya, yaitu kinerja periode pengukuran lebih jelek dibanding dengan 

kinerja tahun sebelumnya. Bila ternyata nilainya adalah 1, maka ini 

menunjukkan bahwa kinerja periode pengukuran sama kinerjanya dengan 

kinerjanya dengan kinerja periode tahun sebelumnya. 

• Score performance. 

Dalam metode OMAX, perhitungan dilakukan dengan 

menggunakan score, score disini bernilai mulai dari 1 sampai dengan 10 

dimana: 
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• Score 1 menyatakan kondisi terjelek yang terjadi 

• Score 3 menyatakan hasil-hasil yang ingin dicapai dalam kondisi normal 

selama proses pengukuran berlangsung 

• Score 10 menyatakan perkiraan realistis target yang mungkin akan 

tercapai oleh perusahaan dalam suatu kurun waktu tertentu 

• Score 2 dilakukan interpolasi antara 1 dan 3 

• Score 4, 5, 6, 7, 8, 9, sama seperti score 2 hanya saja disini interpolasi 

dilakukan diantara 3 dan 10 

Skor dari penilaian kinerja dengan menggunakan OMAX, dianalisis dengan 

menggunakan metode Traffic Light System (TLS) untuk mengetahui KPI mana 

yang mendapatkan nilai merah, kuning atau hijau. Hal ini untuk mengetahui 

apakah skor pada KPI yang bersangkutan mengindikasikan perlunya perbaikan. 

Ketentuan nilai-nilai dalam Traffic Light System adalah sebagai berikut (Prastika 

dkk, 2015): 

• 3 ≥ nilai skor ≥ 0 : KPI masuk dalam kategori warna merah sehingga 

memerlukan tindakan perbaikan secepatnya 

• 8 ≥ nilai skor > 3 : KPI masukn dalam kategori warna kuning sehingga 

memerlukan pengawasan yang lebih insentif. 

• 10 ≤ nilai skor > 8 : KPI masuk dalam kategori warna hijau sehingga tidak 

memerlukan tindakan perbaikan namun tindakan pengawasan tetap perlu 

dilakukan. 

2.5.2 Keuntungan model OMAX 

Keuntungan model OMAX dalam pengukuran produktivitas perusahaan 

antara lain (Adianto dkk, 2014) : 

1. Relatif sederhana dan mudah dipahami. 

2. Mudah dilaksanakan dan tak memerlukan keahlian khusus. 

3. Datanya mudah diperoleh. 
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4. Lebih fleksibel, tergantung pada masalah yang dihadapi. 

2.5.3 Tahap scoring system dengan bantuan Objective Matrix 

a. Menentukan target, nilai tertinggi (nilai optimis) dan Nilai Terendah (nilai 

pesimis) yang dicapai setiap KPI (Key Performance Indicator) 

b. Melakukan perhitungan kelas pencapaian masing-masing KPI 

menggunakan rumus : 

∆𝑋𝑙−𝐻 =
𝑌𝐻 − 𝑌𝐿

𝑋𝐻 − 𝑋𝐿
 

 Keterangan : 

 ∆𝑋𝑙−𝐻 = Interval angka antara level High dan Low 

 XH = Level High 

 XL = Level Low 

 YH = Angka pada level High 

 YL = Angka pada level Low 

2.6 Desain Identifikasi Key Performance Indicator berdasarkan penelitian 

Terdahulu 

Identifikasi pada penelitian terdahulu digunakan sebagai acuan pada 

pembuatan kuisioner pada penelitian ini. Identifikasi KPI dari penelitian terdahulu 

yang terdapat pada desain kuisioner hanya disebutkan beberapa KPI karena KPI 

tersebut dipilih berdasarkan kebutuhan di perusahaan. Adapun key 

performansince indicator stakeholder satisfaction, stakeholder contribution, 

strategi, proses, dan kapabilitas dari penelitian terdahulu dapat dilihat di lampiran 

1 
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2.7 Perbandingan berpasangan KPI 

Untuk perbandingan berpasangan KPI. Dengan memberi tanda silang (x) 

pada kolom jawaban. Adapun nilai perbandingan berpasangan dibawah ini adalah 

sebagai berikut: 

1  = Sama Penting 

3  = Sedikit Lebih Penting  

5  = Lebih Penting 

7  = Sangat Lebih Penting 

9  = Mutlak Lebih Penting 

2, 4, 6, 8 = Apabila Ragu-Ragu Antara Dua Nilai Yang Berdekatan 

 
Tingkat Kepentingan 

 

 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9   

 Pemilik                  Karyawan 

 Pemilik                   Konsumen 

 Pemilik                   Masyarakat 

 Karyawan                   Konsumen 

 Karyawan                   Masyarakat 

 Konsumen                   Masyarakat 

 

2.8 Penelitian Terdahulu 

1. Ronald sukwandi (2013). “Penerapan performance prism sebagai alat 

ukur kinerja kebun binatang”. Penelitian ini bertujuan mendorong 

manager untuk memenuhi dan mempertimbangkan seluruh kebutuhan 

pemangku kepentingan, dan juga strategi, proses dan kapabilitas yang 

terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator kinerja terpenting 
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dari masing-masing pemangku kepentingan adalah kesehatan hewan 

(pengunjung), area yang tersedia untuk penjualan (pedagang), jumlah 

pelatihan mengenai promosi (pemerintah), dan jumlah fasilitas yang sudah 

terotomasi (karyawan). 

2. Anik Rufaidah. Mohammad iqbal Vidianto, Tahun 2018, dalam jurnal 

dengan judul “ Sistem Pengukuran Kinerja Menggunakan Metode 

Performance Prism Di Pt Karung Emas Manyar Gresik” Hasil penelitian 

ini mengenai pengukuran kinerja pada PT Karung Emas sehingga sistem 

pengukuran kinerja menjadi terintergrasi dan komprehensif dimana dalam 

penentuan Key Performance indicator pada PT Karung Emas ini 

mengidentifikasi 5 sisi Performance Prism yaitu stakeholder kebutuhan, 

stakehoder konribusi, strategi, proses dan kapabilitas.Hasil peneitian 

menunjukan terdapat 24 KPI untuk kinerja kebutuhan stakeholder, 24 KPI 

kontribusi stakeholder, 15 KPI kinerja strategi, 15 KPI kinerja proses, 15 

KPI kinerja kapabilitas. Terdapat lima KPI yang harus dilakukan 

perbaikan untuk meningkatkan kinerja perusahaan yaitu KPI kebutahan 

stakeholder dari konsumen, KPI kontribusi stakeholder dari investor , KPI 

strategi dari masayarakat, KPI proses dari konsumen dan KPI kapibiitas 

dari konsumen. 

3. Sulaiman Aziz (2015). “perencanaan model Pengukuran kinerja 

perusahaan warung apung rahmawati dengan metode performance 

prism”. Selama ini perusahaan menggunakan pengukuran kinerja dengan 

metode tradisional, sehingga sulit bagi perusahaan untuk mengidentifikasi 

penyebab atau masalah yang tejadi dalam penurunan kinerja. Tujuan 

penelitian ini adalah mengidentifikasi KPI, mengintegrasikan KPI, 

mengukur kinerja perusahaan dengan metode performance prism, 

memberikan rekomendasi hasil improvement. Langkah-langkah dari 

performance prism adalah mengidentifikasi kpi dari setiap stakeholder, 

mengintegrasikan kpi kedalam performance prism, melakukan 

perbandingan berpasangan terhadap kpi dengan AHP, melakukan 
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penilaian kinerja pada bidang prisma. Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat 94 KPI yang terdiri dari 14 KPI stakeholder direktur, 23 KPI pada 

stakeholder konsumen, 23 KPI pada stakeholder karyawan, 18 KPI pada 

stakeholder supplier, dan 16 KPI pada stakeholder masyarakat. 

4. Hery Suliantoro, Galuh Intan M (2007). “Perancangan sistem 

pengukuran kinerja dengan metode performance prism di Plaza Hotel 

Semarang”. penelitian ini bertujuan untuk melakukan pengukuran kinerja 

secara terintegrasi yang diharapkan mampu memberikan perbaikan 

kinerja. Karena di plaza hotel belum pernah melakukan pengukuran 

kinerja yang terintegrasi yang terdiri dari aspek finansial dan non finansial. 

Penelitian ini menggunakan metode performance prism, dilakukan 

identifikasi kebutuhan dan kontribusi stakeholder secara keseluruhan 

sehingga didapat indikator kinerja dari kriteria strategi, proses, dan 

kapabilitas yang dijadikan tolak ukur perbaikan kinerja. Tahap 

pengumpulan data dengan menyebarkan matrik perbandingan berpasangan 

sebagai dasar penyusunan bobot kepentingan pada AHP dan kuisioner 

target pencapaian kinerja sebagai dasar penetapan skor aktual pada 

OMAX. Hasil dari penelitan ini adalah 46 elemen indikator kinerja atau 

KPI yaitu kriteria strategi sebanyak 14 KPI, kriteria proses 16 KPI, kriteria 

kapabilitas 16 KPI. 
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2.9 Riset Gap Penelitian Terdahulu. 

Tabel 2.9 Riset gap peniltian terdahulu. 

NO Nama dan Judul Tahun Metode penelitian Pengumpulan 

data 

Objek penelitian 

Pr  AHP OM T W K M Jasa umkm 

1 Sukwadi. Penerapan 

performance prism 

sebagai alat ukur kinerja 

kebun binatang. 

2013 √ √   √   √  

2 Rufaidah dan vidianto. 

Sistem pengukuran 

kinerja menggunakan 

metode performance 

prism di pt karung emas 

manyar gresik 

2018 √    √ √ √   

3 Sulaiman Aziz 

“perencanaan model 

Pengukuran kinerja 

perusahaan warung 

apung rahmawati dengan 

metode performance 

prism”. 

2015 √ √    √   √ 

4 Suliantoro, intan m. 

Perancangan sistem 

pengukuran kinerja 

dengan metode 

performance prism 

(study kasus di plaza 

hotel semarang) 

2007 √ √ √   √  √  

5 Thohari. Pengukuran 

kinerja dengan 

menggunakan metode 

performance prism di cv 

tri sukses mulia 

2018 √ √ √ √ √ √  √  

Keterangan : P= prism OM =  Omax  T = Tls 

W = wawancara K = kuisioner  M= manufaktur  
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Dari table research Gap diatas terdapat persamaan dan perbedaan antara 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, uraian   persamaan dan perbedaan 

tersebut adalah sebagai berikut : 

➢ Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu 

menggunakan metode pengukuraan kinerja performance prism dengan 

menggunakan KPI untuk mengukur performansi kinerja (Anik Rufaidah 

dan Mohamad iqbal Vidianto.2018) 

➢ Perbedaan penelitian ini adalah menggunakan metode traffict light system 

sebagai analisa hasil untuk menentukan KPI mana yang harus diperbaiki 

berdasarkan 3 warna yaitu hijau, kuning, dan merah. (Sulaiman 

Aziz.2015) 

 


